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ABSTRAK 

Agar melakukan servis bawah bola voli dengan baik di perlukan teknik, taktik, postur tubuh yang 

mendukung dan fisik yang prima. Kemampuan fisik yang cukup besar memberikan pengaruh terhadap 

kekuatan otot lengan sedangkan kekuatan otot perut adalah kekuatan otot perut. 

Permasalahan dalam penelitian ini adalah (1) Adakah hubungan antara kekuatan otot lengan 

dengan servis bawah bola voli (2) Adakah hubungan antara kekuatan otot perut dengan kemampuan 

servis bawah bola voli (3) Adakah hubungan antara kemampuan servis bawah bola voli dengan kekuatan 

otot lengan (4) Adakah hubungan antara kekuatan otot lengan dan kekuatan otot perutdengan kemampuan 

servis bawah bola voli. 

.T ujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui hubungan antara kekuatan otot lengan dan 

kekuatan otot perut pada siswa putri l SMK Kesehatan Wijaya Husada Trenggalek Kabupaten Trenggalek 

tahun pelajaran 2014/2015. 

Variabel penelitian ini terdapat variabel bebas (X ) kekuatan otot lengan, variabel bebas  (X ) 1 2 

kekuatan otot perut dan variabel terikat (Y) adalah servis bawah bola voli. Teknik penelitian 

menggunakan teknik korelasional dan pendekatan penelitian kuantitatif. Populasi penelitian ini adalah 

siswa putri semester genap SMK Kesehatan Wijaya Husada Trenggalek tahun pelajaran 2014/2015 

sejumlah 25 siswa dan sebagai sampel diambil 25 siswa yang ditentukan dengan teknik total sampling. 

Instrumen penelitian yang digunakan variabel bebas (X ) adalah push up, variabel bebas (X ) adalah shit 1 2 

up dan variabel terikat (Y) adalah kemampuan servis bawah bola voli. 

Data yang terkumpul kemudian dianalisis secara statistik, diperoleh nilai ± nilai sebagai berikut: 

Korelasi X dengan Y (r 1) = 0,2419 < r tabel = 0,396 pada taraf signifikan 5%. Kontribusi X dengan Y= 1 y 1 

6,36%. Korelasi X dengan Y (r 2) = -0,0081 < r tabel = 0,396 pada taraf signifikan 5%. Kontribusi X 2 y 2 

terhadap Y = 0,0065%. Korelasi X dengan X (r 1 2) = -0,0552 < r tabel = 0,396 pada taraf signifikan 1  2 x 

5%. Kontribusi X terhadap X = 3,05 %. Korelasi X , X dengan Y (R 1 2) = 0,2519. Kontribusi X , X 1 2 1 2 y 1 2 

terhadap Y = 6,35%. Diuji dengan statistik F menghasilkan F hitung = 0,7453 < F tabel 3,96 pada taraf 

signifikan 5% =3,96. 

Dari hasil di atas dapat disimpulkan yaitu tidak ada hubungan yang signifikan antara kekuatan 

otot lengan dan kekuatan otot perut dengan kemampuan servis bawah bola voli pada siswa putri kelas X 

semester genap SMK Kesehatan Wijaya Husada Trenggalek tahun pelajaran 2014/2015. Penulis 

menyarankan agar dalam melatih atlet bola voli diperhatikan kekuatan otot lengan dan kekuatan otot 
perut. 

Kata Kunci: Kekuatan otot lengan, kekuatan otot perut, servis bawah bola voli. 
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I. Latar Belakang Masalah 

 

Sejak manusia lahir di dunia, ia harus 

berjuang untuk memperoleh kehidupan yang 

wajar. Ia harus berjuang dengan tenaga dan 

fikirannya agar biasa hidup dengan 

memanfaatkan kekayaan alam dengan 

berbagai usaha untuk dapat memenuhi 

syarat-syarat kehidupannya. Salah satu 

usaha yang harus dilakukan oleh manusia 

adalah mengembangkan kekuatan fisik dan 

jasmani agar badannya cukup kuat dan 

tenaganya cukup terlatih, sehingga menjadi 

tangkas untuk menjalankan perjuangan 

hidupnya. 

Di samping itu juga menjadi 

kebutuhan hidup manusia untuk melakukan 

kegiatan-kegiatan bersama dalam bentuk 

permainan, akhirnya menjadi sifat manusia 

untuk mencoba kekuatan dan 

ketangkasannya dengan manusia-manusia 

lainnya. Kegiatan-kegiatan seperti inilah 

yang dimaksud olahraga. 

bahwa persekutuan hidup itu tidak 

hanya mempengaruhi individu saja, namun 

juga mempengaruhi perkembangan ilmu 

pengetahuan maupun teknologi modern 

seperti sekarang ini. 

Seiring dengan kemajuan ilmu dan 

teknologi, kegiatan olahraga di Indonesia 

khususnya cabang olahraga bola voli 

mengalami perkembangan yang pesat. 

Semua ini tidak lepas dari perhatian 

pemerintah di bidang olahraga, hal ini 

terbukti dengan keikutsertaan Indonesia 

dalam pertandingan-pertandingan ditingkat 

regional, Nasional maupun Internasional. 

Pemerintah Indonesia dewasa ini 

sedang giat melaksanakan berbagai program 

pembangunan, diantaranya adalah bidang 

olahraga. Bidang olahraga mendapat 

perhatian serius terutama sekali pada upaya 

penyelenggaraan dan pembinaan atlit agar 

dapat berprestasi. Hal ini dapat terwujud 

karena adanya kerjasama yang baik antara 

lembaga-lembaga pemerintah, masyarakat, 

dan instansi terkait. 

Setiap cabang olahraga memiliki 

taktik dan teknik tersendiri, demikian juga 

cabang olahraga bola voli. Salah satu teknik 

dasar permainan bola voli adalah servis, 

dimana servis merupakan suatu permulaan 

untuk memulai permainan atau pertandingan 

bola voli. Servis adalah pukulan bola yang  

ke daerah lawan dilakukan dari daerah 

dibelakang garis lapangan melewati net ke 

daerah lawan. Pukulan servis dilakukan 

pada permulaan dan setelah terjadinya 

kesalahan, servis harus dilakukan dengan 

baik dan sempurna oleh semua pemain, 

karena kesalahan servis mengakibatkan 
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bertambahnya angka/poin untuk lawan dan 

semua pemain harus melakukan servis ini. 

Demikian pentingnya kedudukan 

servis dalam permainan bola voli, maka 

teknik dasar servis harus dikuasai dengan 

baik, sebaiknya latihan dasar servis 

mendapat porsi yang cukup. Servis sendiri 

juga ada bermacam-macam dan masing-

masing memiliki nama dan teknik sendiri-

sendiri. (Menurut Engkos Kosasih 1983 : 

88-89) servis ada beberapa macam teknik 

dan variasi servis, yaitu :1) Underarm 

service (Underhand service), 2) Tennis 

service (Front service), 3) Hock service 

(Smash sevice). 

Servis bawah sebagai salah satu 

teknik dasar dalam permainan bola voli 

harus betul-betul dikuasai sehingga tujuan 

servis bawah itu sendiri dapat tercapai. 

Servis bawah disebut juga Underarm service 

(Underhand service) karena sewaktu 

melakukan servis bola dilemparkan sedikit 

ke atas dan bola dipukul tepat di bawah 

bola. 

Berdasarkan pada hal tersebut di 

atas, maka perlu dilakukan penelitian pada 

cabang olahraga bola voli. Hal ini 

disebabkan olahraga bola voli adalah cabang 

olahraga yang digemari masyarakat. D 

isamping itu penelitian ini juga 

dimaksudkan untuk mengkaji tentang 

faktor-faktor didalam latihan kekuatan yang 

dapat menunjang pencapaian prestasi pada 

cabang olahraga bola voli. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



Artikel Skripsi 

Universitas Nusantara PGRI Kediri 

 

Okky Tri Setyawan | 11.1.01.09.0837 
FKIP - Penjaskesrek 

simki.unpkediri.ac.id 
|| 7|| 

 

 

II. Metode 

 

Metode mempunyai peranan penting 

dalam penelitian ini, sebagaimana dikemukakan 

“metode merupakan suatu prosedur atau cara 

untuk mengetahui sesuatu yang mempunyai 

langkah-langkah sistematis”.  

(Masyhur, M. Zainuddin,2008). 

Dalam penelitian ini terdapat dua variabel 

yaitu variabel bebas dan variabel terikat. 

Adapun yang menjadi variabel bebas dalam 

penelitian ini adalah kekuatan otot lengan (X₁) 

dan kekuatan otot perut (X₂), sedangkan untuk 

variabel terikatnya adalah kemampuan servis 

bawah (Y). Untuk mengetahui hubungan antara 

kedua variabel tersebut maka perlu adanya 

suatu faktor-faktor penunjang antara lain yaitu 

postur tubuh, kondisi badan, kemampuan 

teknik, dan nilai-nilai psikis 

Mengacu pada teknik yang diambil dalam 

penelitian ini yaitu menggunakan teknik 

penelitian deskriptif korelasional maka yang 

dipakai untuk analisis datanya menggunakan 

teknik analisis kuantitatif.  

Dalam penelitian ini  peneliti menggunakan 

teknik pendekatan penelitian dengan analisis 

kuantitatif karena jenis penelitian yang telah 

dilaksanakan ada beberapa variabel yang 

dilengkapi dengan populasi dan sampel yang 

datanya tersedia lengkap. Teknik pendekatan 

penelitian merupakan masalah yang penting 

juga dalam suatu penelitian, terutama dalam 

penelitian ilmiah. Benar tidaknya kesimpulan 

yang diambil, sangat ditentukan oleh tepat 

tidaknya pendekatan penelitian yang dalam hal 

ini menggunakan suatu analisis data yaitu 

kuantitatif. 

Karena data ini berupa angka, maka 

menggunakan analisis statistik. Untuk 

menentukan hubungan antara  variabel bebas 

dan  variabel terikat  maka dicari dengan 

menggunakan: 1) Analisis Regresi Sederhana 2) 

Analisis Regresi Ganda. Semua perhitungan 

dilakukan dengan cara hitungan manual 

statistik. 

 

 

 

 

 

 

 



Artikel Skripsi 

Universitas Nusantara PGRI Kediri 

 

Okky Tri Setyawan | 11.1.01.09.0837 
FKIP - Penjaskesrek 

simki.unpkediri.ac.id 
|| 8|| 

 

 

III. Hasil dan Kesimpulan 

 

Dari hasil penelitian yang telah 

dilaksanakan, berdasarkan rumusan 

masalah, analisis data dan 

pengujianhipotesis disimpulkan sebagai 

berikut : 

Tidak terdapat hubungan yang signifikan 

antara kekuatan otot lengan  terhadap 

kemampuan servis bawah bola voli. Hasil 

analisis korelasi antara kekuatan otot lengan 

dengan kemampuan servis bawah bola voli 

siswa putri kelas X SMK Kesehatan Wijaya 

Husada Trenggalek tahun pelajaran 

2014/2015 diperoleh hasil r hitung =  0,0399 

< r tabel    = 0,213 pada taraf signifikansi 

5%. 

Tidak terdapat hubungan yang signifikan 

antara kekuatan otot lengan terhadap 

kemampuan servis bawah bola voli. Hasil 

analisis korelasi antara kekuatan otot lengan 

dengan kemampuan servis bawah bola voli 

pada siswa putri kelas X SMK Kesehatan 

Wijaya Husada Trenggalek tahun pelajaran 

2014/2015 diperoleh hasil r hitung =  0,0180 

< r tabel    = 0,213 pada taraf signifikansi 

5%. 

Tidak terdapat hubungan yang signifikan 

antara kekuatan otot lengan dan kekuatan 

otot perut terhadap kemampuan servis 

bawah bola voli. Hasil analisis korelasi 

antara kekuatan otot lengan dan kekuatan 

otot perut terhadap kemampuan servis 

bawah bola voli pada siswa putri kelas X 

SMK Kesehatan Wijaya Husada Trenggalek 

tahun pelajaran 2014/2015 diperoleh hasil r 

hitung =  0,0436 < r tabel    = 0,213 pada 

taraf signifikansi 5%. Hasil analisis varians 

juga diperoleh Fhitung 0,0761 < Ftabel 3,11 

pada signifikansi 0,05. 
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